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 BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang Proyek 

Pada bulan September 2022, Departemen Teknik Sipil Institut Teknologi 

Sepuluh Nopember (ITS) membuka peluang untuk semua mahasiswa aktif teknik sipil 

untuk mengikuti program magang kerja sama ITS dengan PT Hutama Karya. Program 

magang ini dibebankan sebesar 20 sks konversi/alih kredit dan dilaksanakan selama 4 

bulan yang ditempuh selama masa kuliah semester 7. Untuk objek penelitian 

ditentukan oleh perusahaan program magang. Objek yang terpilih adalah Proyek Tol 

Tebing Tinggi – Parapat Seksi 4 Ruas Serbelawan – Pematang Siantar sebagai tempat 

program magang untuk penulis. 

Proyek Tol Tebing Tinggi – Parapat Seksi 4 (Ruas Serbelawan – Pematang 

Siantar) merupakan bagian dari upaya pemerintah dalam pembangunan dan 

pengembangan Jalan Tol Trans-Sumatera (JTTS). Dalam Proyek JTTS total memiliki 

24 ruas yang harus  dikerjakan dan diselesaikan. Proyek Tol Tebing Tinggi -  Parapat 

Seksi 4 (Ruas Serbelawan – Pematang Siantar) merupakan bagian dari pembangunan 

Proyek JTTS Ruas Kuala Tanjung – Tebing Tinggi – Parapat. Trase Proyek tol dapat 

dilihat pada Gambar 1.1. 

 
Gambar 1.1 Trase Proyek Tol 

Proyek Jalan Tol Tebing Tinggi – Parapat Ruas Sarbelawan – Pematang 

Siantar memiliki panjang sejauh 28 km dimulai dari STA 30+000 hingga STA 58+000 

dan termasuk pekerjaan Simpang Susun Pematang Siantar dan Simpang Susun Raya. 

Masa pelaksanaan proyek pada awalnya diperkirakan selama 670 hari dimulai pada 27 

Agustus 2019, tetapi pada kenyataannya proyek mengalami keterlambatan sehingga 

ditetapkan addendum-addendum yang memperpanjang durasi proyek hingga Juni 

2023. 
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1.2. Maksud dan Tujuan Program Magang 

Maksud dan tujuan pelaksanaan kerja praktek di Proyek Tol Tebing Tinggi – 

Parapat Seksi 4 Ruas Sarbelawan – Pematang Siantar Oleh PT. Hutama Karya adalah 

untuk memenuhi syarat satuan kredit semester (sks) di Departemen Teknik Sipil ITS 

dan menambah pengalaman untuk bekal dunia kerja nantinya. Tujuan kerja praktek 

secara umum adalah untuk memahami penerapan teori-teori dasar yang telah dipelajari 

dalam perkuliahan di dunia industri dan mengaplikasikan teori-teori tersebut pada 

kondisi nyata di lapangan. Secara rinci tujuan dari kerja praktek ini adalah sebagai 

berikut: 

1. Mengamati dan membandingkan secara langsung teori-teori dasar yang telah 

diajarkan selama proses perkuliahan dalam kondisi nyata di lapangan. 

2. Mempelajari secara langsung kondisi proyek di lapangan serta permasalahan-

permasalahan yang dihadapi. 

3. Mengetahui proses pekerjaan pembangunan jalan tol. 

4. Menjalin hubungan dan kerja sama yang saling menguntungkan antara 

Departemen Teknik Sipil, Fakultas Teknik Sipil, Perencanaan, dan Kebumian, 

Institut Teknologi Sepuluh Nopember dan juga secara pribadi dengan PT. 

Hutama Karya. 

1.3. Ruang Lingkup 

Lingkup pekerjaan yang dilakukan adalah sebagai berikut: 

1. Penempatan di lapangan dan di kantor untuk mengamati dan membantu 

pekerjaan proyek. 

2. Pengamatan di lapangan meliputi produksi beton di batching plant, pengamatan 

tes tanah, meliputi tes DCP dan tes sandcone. 

3. Pelaksanaan tugas di kantor diberikan oleh quantity surveyor untuk membantu 

perhitungan volume, meliputi volume pembetonan, volume rambu, volume 

timbunan tanah, dan penjadwalan master schedule. 

4. Pelaksanaan K3L di lapangan 

1.4. Informasi Pelaksanaan Program Magang 

Nama proyek        : Proyek Tol Tebing Tinggi – Parapat Seksi 4 

Instansi         : PT. Hutama Karya 

Lokasi Proyek               : Jalan Rakutta Sembiring, Naga Pita, Siantar Martoba,  

           Kota  Pematang Siantar, Sumatera Utara 21137 

Waktu Pelaksanaan       : 10 Oktober 2022 -3 Februari 2023  

          Senin – Sabtu (08.00 – 17.00) 

Pembimbing Lapangan  : Achmad Daroji Madjri S.T. (SEM) 
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 BAB II 

STUDI KASUS 

 

2.1. Pekerjaan Produksi Beton 

Pekerjaan produksi beton dilakukan di Batching Plant Waskita Beton Precast 

dan Agung Beton. Batching Plant adalah tempat atau lokasi yang dilengkapi dengan 

peralatan penunjang untuk memproduksi beton ready mix dengan kualitas tinggi dan 

siap pakai. 

Pekerjaan produksi beton dilakukan dalam beberapa tahap yaitu, tahap setting 

mutu pada control cabin unit, tahap pengambilan material dari stock pile, tahap 

penimbangan material di aggregate bin, tahap pengadukan material di mesin wet mix, 

dan tahap pemindahan beton jadi ke truck. 

2.1.1. Setting Mutu 

Setting mutu dilakukan untuk menyesuaikan produksi beton dengan kebutuhan 

pada spesifikasinya. Setting mutu dilakukan di control cabin unit yang akan 

mengontrol kesesuaian kebutuhan material pada silo dan aggregate bin. Pada Proyek 

Jalan Tol Tebing Tinggi – Parapat Ruas Serbelawan – Pematang Siantar, digunakan 

mutu beton f’c 10 MPa untuk lean concrete, dan f’c 35 MPa untuk rigid pavement.  

 

Gambar 2.1 Control Cabin Unit Batching Plant Waskita Beton Precast 
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2.1.2. Pengambilan Material 

Material yang diperlukan untuk produksi akan diambil menggunakan wheel 

loader dari lokasi diletakannya material (stock pile) menuju ke aggregate bin. Material 

yang diambil meliputi agregat halus (pasir) dan agregat kasar (batu). Wheel loader 

akan terus menerus mengisi aggregate bin hingga proses produksi selesai. 

 
Gambar 2.2 Lokasi Pengambilan Material dari Stock Pile 

2.1.3. Pemuatan Material 

Material yang sudah ditampung di aggregate bin akan dikontrol dari control 

cabin unit untuk dilakukan penyesuaian keperluan material beton sesuai kebutuhan 

atau spesifikasi. Material kemudian akan ditimbang dan diteruskan ke belt conveyor 

untuk diangkut menuju ke mesin pengaduk. 

 
Gambar 2.3 Penimbangan Material di Bawah Aggregate Bin 
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2.1.4. Pengangkutan Material ke Mixer 

Material yang sudah dilakukan penimbangan sesuai dengan kebutuhan 

spesifikasi akan diangkut oleh belt conveyor menuju ke mixer untuk dilakukan 

pengadukan material. 

 
Gambar 2.4 Pengangkutan Material Menggunakan Belt Conveyor 

2.1.5. Pengadukan Material 

Pengadukan material dilakukan untuk mencampur material-material penyusun 

beton agar tercampur merata. Pengadukan akan dilakukan di dalam mesin wet mix. 

Pada mesin ini juga, material agregat kasar dan agregat halus akan diberikan tambahan 

air dan semen dari silo sesuai dengan kebutuhan spesifikasinya. Pengadukan beton 

akan dilakukan kurang lebih selama 3 menit.  

 
Gambar 2.5 Tampak Bagian Dalam Mesin Wet Mixer 
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2.1.6. Pemindahan ke Truck 

Beton yang sudah diaduk selanjutnya akan dimuat pada truck pengangkut. 

Truck pengangkut meliputi dump truck untuk beton rigid dan truck mixer untuk beton 

lean concrete. Untuk memuat beton pada dump truck, waktu yang diperlukan adalah 

sekitar 15 – 20 menit. 

 
Gambar 2.6 Proses Muat Beton pada Dump Truck 

2.2. Pekerjaan Rigid Pavement 

Pekerjaan pemasangan rigid dilakukan di hampir setiap bagian jalan tol, 

kecuali pada overpass. Pemasangan rigid pada proyek pembangunan jalan tol ini 

menggunakan ketebalan rigid 27 cm. Lebar segmen jalan yang perlu dipasang rigid 

pavement pada jalan utama adalah selebar 8 m. 

2.2.1. Pekerjaan Persiapan 

Pekerjaan persiapan meliputi persiapan peralatan concrete paver di setting 

sesuai dengan lebar segmen perkerasan. Kemudian pemasangan string line untuk cek 

elevasi dasar top LC, yang kemudian di pasang string line untuk sensor concrete paver. 

Jarak string line disesuaikan untuk lebar segmen perkerasannya. 
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Gambar 2.7 Persiapan Mesin Paver dan Pemasangan String Line 

2.2.2. Pemasangan Micron Plastic 

Persiapan daerah penghamparan rigid pavement, dilakukan dengan 

pemasangan micron plastic dengan ketebalan khusus untuk memisahkan lantai kerja 

dan rigid pavement. Plastik tersebut dipasang di atas lean concrete dengan tujuan untuk 

mencegah kelekatan antara beton dengan LC dan proses shrinkage beton tidak 

terganggu lapisan di bawahnya. 

 
Gambar 2.8 Pemasangan Micron Plastic 

2.2.3. Pekerjaan Pengecoran 

Pekerjaan pengecoran meliputi pemasangan tulangan dowel dan tie bar di 

lokasi dengan menggunakan bar bender dan bar cutter sesuai spesifikasi yang sudah 

ditetapkan di gambar. Pemasangan dowel dilakukan per segmenm yaitu tiap 5 meter 

pengecoran beton. Pemasangan dowel pada pengecoran beton bertujuan untuk 

menghindari retakan pada beton. Selain itu, pada lokasi diletakannya dowel, diberi 
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tatakan kayu sepanjang lebar segmen jalan untuk toleransi keretakan pada sisi gabung 

segmen. 

Pemasangan tulangan tie bar dilakukan secara manual dengan didorong 

menggunakan palu. Pemasnagan sambungan tie bar dilakukan pada arah memanjang 

antar segmen dengan jarak antar tulangan 70 cm dan panjang tulangan tie bar adalah 

sepanjang 70 cm. 

Pengecoran dilakukan dengan supply beton yang berkesinambungan sebelum 

terjadi ikatan awal pada beton. Beton dihampar pada micron plastic yang sudah 

dipasang. Penghamparan dan perataan beton dilakukan dengan concrete paver dengan 

ketebalan beton rigid setebal 27 cm, dengan slump beton maksimal 4 cm. 

 
Gambar 2.9 Mesin Paver 

2.2.4. Pekerjaan Finishing 

Pekerjaan finishing dilakukan secara manual di belakang mesin paver yaitu 

dengan perataan menggunakan perata semen. Setelah perataan permukaan beton, akan 

dilakukan grooving permukaan beton / texturing. Texturing dilakukan secara manual 

menggunakan grooving tool pada arah melintang dengan jarak 1,5 cm dan kedalaman 

alur maksimal 4 mm. Curing beton dilakukan dengan penyemprotan curing compound 

9 jam setelah dilakukan pengecoran. Cutting rigid pavement dilakukan pada beton 12 

jam setelah dicor per jarak 5 meter. Setelah dilakukan cutting, beton akan diberi joint 

sealant untuk mencegah masuknya kotoran pada sisi yang dipotong. 
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Gambar 2.10 Pekerjaan Finishing dan Grooving Rigid Pavement 

2.3. Pengamatan Test Laboratorium 

Selama proses magang, penulis mendapatkan kesempatan untuk mengamati 

beberapa test laboratorium di lapangan. Beberapa test tersebut termasuk test DCP dan 

kadar lumpur: 

 

2.3.1. Test Kadar Lumpur Pasir 

Selama program magang, penulis mendapatkan kesempatan untuk mengikuti 

test kadar lumpur pada pasir di Batching Plant Waskita. Pada Gambar 2.11 dapat 

dilihat hasil test pasir yang tidak lulus dikarenakan kadar lumpurnya yang terlalu besar. 

 

 
Gambar 2.11 Test kadar lumpur pada pasir di Batching Plant WBP 
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Test kadar lumpur dilakukan untuk menentukan kualitas pasir yang layak 

untuk digunakan sebagai salah satu bahan beton. Tahap-tahap yang harus dilakukan 

dalam test kadar lumpur pasir: 

1. Memasukkan pasir ke dalam gelas ukur 

2. Memasukkan air ke dalam gelas ukur 

3. Memasukkan sedikit natrium hidroksida ke dalam gelas ukur lalu gelas ukur 

dikocok-kocok 

4. Diamkan selama 15 menit untuk perbedaan lapisan 

5. Catat banyaknya air,lumpur, dan pasir yang terlihat 

6. Menghitung persentase kadar lumpur dengan membagi volume lumpur dengan 

volume lumpur ditambah pasir pada gelas ukur  

Pasir yang dapat digunakan tidak boleh memiliki kadar lumpur yang melebihi 5% 

 

2.3.2. Test Dynamic Cone Penetrometer 

Selama program magang, penulis mendapatkan kesempatan untuk ikut 

bergabung dalam tim laboratorium untuk melakukan Test DCP pada bagian jalan tol 

yang harus diganti tanahnya. Dokumentasi dapat dilihat pada gambar 2.12. 

 

 
Gambar 2.12 Test DCP di lapangan pada titik change tanah 

Test DCP dilaksanakan untuk mendapatkan angka peneterasi untuk selanjutnya 

diolah untuk memperoleh nilai CBR. Tahap-tahap yang harus dilakukan dalam test 

DCP: 

1. Meletakkan alat DCP pada titik yang akan diuji 
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2. Mengangkat penumbuk lalu dibiarkan jatuh bebas, catat jumlah tumbukan dan 

angka yang ditunjukkan alat DCP, ulangi hingga angka mencapai 100 atau 

tidak ada perubahan angka yang signifikan dalam beberapa pukulan 

3. Melakukan lagi test DCP dengan jarak tidak terlalu jauh dari titik uji awal ke 

titik uji lainnya karena setiap lokasi minimal diuji 2 kali 

2.4. Penugasan 

Penugasan yang diberikan oleh pembimbing di proyek berupa penugasan 

perhitungan lapis drainase, perhitungan volume lean concrete, perhitungan volume 

rigid pavement, dan perhitungan volume rambu, perhitungan volume penulangan, dan 

volume tanah timbunan. Penugasan diberikan guna membantu kerja quantity surveyor 

dalam penyusunan termin. 

2.4.1. Perhitungan volume Lapis Drainase 

Perhitungan volume lapis drainase meliputi perhitungan di Ramp STA 03+090 

– 03+337 dan dihitung per segmen dengan masing-masing panjang segmen 25 m. 

perhitungan volume lapis drainase dilakukan dengan mengamati gambar, menentukan 

koordinat letak lapis drainase yang akan dipasang di lapangan, menghitung luasan area 

pada gambar potongan melintang jalan tol, memasukkan luas area yang diperoleh dari 

gambar pada form excel, dan menghitung volume lapis drainase total pada jalan yang 

ditentukan. 

a. Mengamati Gambar 

Gambar yang disediakan dan perlu diamati adalah gambar cross section jalan 

tol pada jalan utama, ramp jalan, dan pada akses interchange. Cross section 

diberikan per 25 m jalan. 

 

 
Gambar 2.13 Gambar Cross Section Jalan Tol Ramp 3 STA 03+325 
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b. Menentukan Koordinat 

Penentuan koordinat dilakukan guna mengetahui peletakan lapis drainase di 

lapangan. Penentuan koordinat lapisan dilakukan dengan bantuan program 

bantu Autocad. Penentuan koordinat dilakukan dengan menyesuaikan UCS 

pada program bantu Autocad sesuai titik 0 pada gambar. 

 

 
Gambar 2.14 Letak Koordinat Lapis Drainase Jalan Ramp 3 STA 03+325 

c. Menghitung Luasan Lapis Drainase 

Luas lapis drainase diperoleh melalui perhitungan otomatis dengan 

menggunakan program bantu autocad, yang kemudian akan dilakukan 

pengecekan kesesuaian dengan form di excel. Luasan lapis drainase dihitung 

secara melintang jalan. 

 
Gambar 2.15 Hasil Perhitungan Luas Area pada Autocad 
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d. Memasukkan Luas Area pada Form Excel 

Koordinat yang telah diperoleh kemudian akan dimasukkan ke dalam excel 

untuk menunjukkan grafik rupa lapis drainase beserta koordinat, dan luas 

areanya. Data area lapis drainase perlu diperhitungkan per 25 meter jalan. 

 
Gambar 2.16 Grafik Lapis Drainase pada Excel 

e. Menghitung Volume Lapis Drainase 

Luas area per 25 meter jalan kemudian akan dihitung rata-rata luasnya untuk 

menghitung volume lapis drainase. Volume lapis drainase diperoleh dengan 

mengalikan luas area dengan panjang jalannya. volume lapis drainase dihitung 

sesuai dengan kebutuhan penagihan termin yang diminta. 

 
Gambar 2.17 Perhitungan Volume Total Lapis Drainase Ramp 1 hingga 

Ramp 4 
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2.4.2. Perhitungan Volume Lean Concrete 

Perhitungan volume lean concrete meliputi perhitungan di Akses IC STA 

03+154 – 03+323 dan dihitung per segmen dengan masing-masing panjang segmen 

25 m. Perhitungan volume lean concrete dilakukan dengan mengamati gambar, 

menentukan koordinat letak lean concrete yang akan dipasang di lapangan, 

menghitung luasan area pada gambar potongan melintang jalan tol, memasukkan luas 

area yang diperoleh dari gambar pada form excel, dan menghitung volume lean 

concrete total pada jalan yang ditentukan. 

a. Mengamati Gambar 

Gambar yang disediakan dan perlu diamati adalah gambar cross section jalan tol 

pada jalan utama, ramp jalan, dan pada akses interchange. Cross section diberikan 

per 25 m jalan. 

 
Gambar 2.18 Gambar Cross Section pada Jalan Ramp 3 STA 03+325 

b. Menentukan Koordinat 

Penentuan koordinat dilakukan guna mengetahui peletakan lean concrete di 

lapangan. Penentuan koordinat lapisan dilakukan dengan bantuan program bantu 

Autocad. Penentuan koordinat dilakukan dengan menyesuaikan UCS pada 

program bantu Autocad sesuai titik 0 pada gambar. 

 
Gambar 2.19 Letak Koordinat Lean Concrete Jalan Ramp 3 STA 03+325 
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c. Menghitung Luasan Lean concrete 

Luas lean concrete diperoleh melalui perhitungan otomatis dengan menggunakan 

program bantu autocad, yang kemudian akan dilakukan pengecekan kesesuaian 

dengan form di excel. Luasan lean concrete dihitung secara melintang jalan. 

 
Gambar 2.20 Hasil Perhitungan Luas Area pada Autocad 

d. Memasukkan Luas Area pada Form Excel 

Koordinat yang telah diperoleh kemudian akan dimasukkan ke dalam excel untuk 

menunjukkan grafik rupa lean concrete beserta koordinat, dan luas areanya. Data 

area lean concrete perlu diperhitungkan per 25 meter jalan. 

 
Gambar 2.21 Grafik Lean Concrete pada Excel 
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e. Menghitung Volume Lean Concrete 

Luas area per 25 meter jalan kemudian akan dihitung rata-rata luasnya untuk 

menghitung volume lean concrete. Volume lean concrete diperoleh dengan 

mengalikan luas area dengan panjang jalannya. volume lean concrete dihitung 

sesuai dengan kebutuhan penagihan termin yang diminta. 

 
Gambar 2.22 Perhitungan Volume Total Lean Concrete Ramp 1 hingga Ramp 4 

2.4.3. Perhitungan Volume Rigid Pavement 

Perhitungan volume rigid pavement meliputi perhitungan di Akses IC STA 

01+075 – 01+175 dan dihitung per segmen dengan masing-masing panjang segmen 

25 m. Perhitungan volume rigid pavement dilakukan dengan mengamati gambar, 

menentukan koordinat letak rigid pavement yang akan dipasang di lapangan, 

menghitung luasan area pada gambar potongan melintang jalan tol, memasukkan luas 

area yang diperoleh dari gambar pada form excel, dan menghitung volume rigid 

pavement total pada jalan yang ditentukan. 
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a. Mengamati Gambar 

Gambar yang disediakan dan perlu diamati adalah gambar cross section jalan tol 

pada jalan utama, ramp jalan, dan pada akses interchange. Cross section diberikan 

per 25 m jalan. 

 
Gambar 2.23 Gambar Cross Section pada Jalan Ramp 3 STA 03+325 

b. Menentukan Koordinat 

Penentuan koordinat dilakukan guna mengetahui peletakan rigid pavement di 

lapangan. Penentuan koordinat lapisan dilakukan dengan bantuan program bantu 

Autocad. Penentuan koordinat dilakukan dengan menyesuaikan UCS pada 

program bantu Autocad sesuai titik 0 pada gambar. 

 
Gambar 2.24 Letak Koordinat Rigid Pavement Jalan Ramp 3 STA 03+325 
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c. Menghitung Luasan Rigid Pavement 

Luas rigid pavement diperoleh melalui perhitungan otomatis dengan 

menggunakan program bantu autocad, yang kemudian akan dilakukan 

pengecekan kesesuaian dengan form di excel. Luasan lean concrete dihitung 

secara melintang jalan. 

 
Gambar 2.25 Hasil Perhitungan Luas Area pada Autocad 

d. Memasukkan Luas Area pada Form Excel 

Koordinat yang telah diperoleh kemudian akan dimasukkan ke dalam excel untuk 

menunjukkan grafik rupa rigid pavement beserta koordinat, dan luas areanya. Data 

area rigid pavement perlu diperhitungkan per 25 meter jalan. 

 
Gambar 2.26 Grafik Rigid Pavement pada Excel 
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e. Menghitung Volume Rigid Pavement 

Luas area per 25 meter jalan kemudian akan dihitung rata-rata luasnya untuk 

menghitung volume rigid pavement. Volume rigid pavement diperoleh dengan 

mengalikan luas area dengan panjang jalannya. volume rigid pavement dihitung 

sesuai dengan kebutuhan penagihan termin yang diminta. 

 

 
Gambar 2.27 Perhitungan Volume Total Rigid Pavement Ramp 1 hingga Ramp 4 

2.4.4. Perhitungan Volume Penulangan 

Volume tulangan dihitung guna mendapatkan data penulangan masing-masing 

tipe balok untuk pemasangan di kantor gerbang tol. Perhitungan tulangan meliputi 

tulangan balok tipe B-25, B-30, B-30.1, B-40K, B-40AK, B-50, dan B-60. Perhitungan 

volume penulangan dilakukan dengan mengamati gambar kerja kantor gerbang tol, 

mengamati dimensi balok untuk masing-masing jenisnya, memasukkan data tulangan 

ke excel, dan menghitung berat total tulangan di excel. 
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a. Mengamati gambar kerja kantor gerbang tol 

Gambar kerja kantor gerbang tol meliputi gambar balok, kolom, beserta detil 

bangunan. Gambar kerja kantor gerbang tol diamati guna mengetahui dimensi dan 

letak balok yang perlu dihitung. 

 
Gambar 2.28 Gambar Kerja Kantor Gerbang Tol 

b. Mengamati dimensi balok 

Balok diamati untuk masing-masing jenisnya, untuk mengetahui detil dimensi 

balok beserta detil penulangannya. Dimensi balok yang ada pada tabel detil 

dimensi balok, digunakan untuk menentukan input pada excel. 

 
Gambar 2.29 Tabel Detail Balok 
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Gambar 2.30 Detail Penulangan Balok B-30 

c. Memasukkan data tulangan ke excel 

Detail data penulangan berupa dimensi tulangan utama, dan sengkang 

dimasukkan dengan lengkap di excel untuk memperoleh berat tulangannya. 

 
Gambar 2.31 Perhitungan Volume Penulangan Balok B-30 
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2.4.5. Perhitungan Volume Rambu 

Volume rambu dihitung guna menyesuaikan data rambu pada gambar dengan 

kebutuhan rambu sesuai kontrak proyek. Perhitungan volume rambu meliputi rambu 

tipe A-1 dan A-4 untuk zona 1 – zona 9. Perhitungan volume rambu dilakukan dengan 

mengamati gambar rencana rambu sepanjang jalan tol, mengamati jenis rambu untuk 

masing-masing tipe rambu, menghitung rambu untuk masing-masing zona, 

mengkalkulasikan jumlah total rambu untuk masing-masing tipe rambu. 

a. Mengamati Gambar Rencana Rambu 

Gambar rencana rambu diberikan sepanjang jalan tol yang dikerjakan dalam 

Proyek Pembangunan Jalan Tol. Gambar rencana rambu meliputi gambar jalan tol 

beserta rencana rambu-rambu yang akan dipasang beserta titik pasangnya. 

 
Gambar 2.32 Gambar Rencana Rambu Zona 3.A 

b. Mengamati Jenis Rambu 

Jenis-jenis rambu diamati untuk masing-masing tipe, untuk mengetahui 

penggunaan tipe rambu pada gambar rencana rambu. Gambar detail rambu 

meliputi detail ukuran, warna, dan keterangan pada daun rambu. 
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Gambar 2.33 Jenis Rambu Tipe A-1 

 

 

 
Gambar 2.344 Jenis Rambu Tipe A-2 
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Gambar 2.355 Jenis Rambu Tipe A-3 
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Gambar 2.366 Jenis Rambu Tipe A-4 

 

 
Gambar 2.377 Contoh Detail Rambu 
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c. Menghitung Rambu 

Perhitungan rambu dilakukan dengan menjumlah rambu dengan tipe yang sama 

pada masing-masing zona. Jumlah rambu kemudian akan dimasukkan ke form 

excel untuk kemudian akan dikalkulasikan. 

 
Gambar 2.388 Perhitungan Jumlah Rambu Tipe A-2 pada Zona 2 

d. Mengkalkulasi Jumlah Rambu 

Jumlah rambu tiap tipe yang telah dihitung untuk masing-masing zona kemudian 

akan dikalkulasikan, untuk memperoleh jumlah total rambu untuk tipe tertentu. 

 
Gambar 2.399 Perhitungan Jumlah Rambu Total Tipe A-2 
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2.4.6. Pembagian Master Schedule/Action Plan 

Pembagian master schedule dilakukan agar proyek memiliki acuan jadwal 

yang lebih rinci dengan kuantitas masing-masing item pekerjaan dan dibagi 

berdasarkan periode waktu bulanan, mingguan, dan harian. 

a. Membagi kuantitas master schedule bulanan menjadi mingguan 

Setelah mendapatkan master schedule periode bulanan, master schedule 

mingguan dapat dibuat dengan cara memecah/membagi kuantitas master schedule 

bulanan ke dalam 4 minggu. Pengecualian untuk setiap triwulan, master schedule 

dibagi/dipecah ke dalam 5 minggu. Untuk setiap pekerjaan dengan satuan 

buah,batang, dan unit dibagi secara manual agar kuantitas yang didapatkan angka 

bulat. 

 
Gambar 2.40 Master Schedule Mingguan 

b. Membagi kuantitas master schedule mingguan menjadi harian 

Setelah pengerjaan master schedule mingguan selesai, dapat dilanjutkan dengan 

pembagian master schedule harian. Pembagian dilakukan dengan membagi 

kuantitas master schedule mingguan ke dalam 7 hari. Untuk setiap pekerjaan 

dengan satuan buah,batang, dan unit dibagi secara manual agar kuantitas yang 

didapatkan angka bulat. 

 
Gambar 2.41 Master Schedule Harian 

  



 

28  

2.4.7. Perhitungan Volume Tanah Timbunan 

Volume tanah timbunan dihitung untuk overpass di STA 0+427 mulai STA 

0+800 hingga STA 0+1200. Perhitungan volume opname tanah timbunan dilakukan 

guna mengetahui progres bulanan untuk timbunan yang sudah dilaksanakan di 

lapangan. Perhitungan volume tanah timbunan dilakukan sebagai berikut: 

a. Memasukkan koordinat tanah eksisting yang diperoleh dari surveyor lab 

Data elevasi dan jarak diubah menjadi format koordinat, untuk kemudian akan 

diinput ke program bantu Autocad. 

 
Gambar 2.42 Data Koordinat Tanah Timbunan STA 0+825 

b. Memasukkan data koordinat ke Autocad 

Data koordinat pada excel diinput di program bantu Autocad untuk memperoleh 

ilustrasi tanah yang sudah berada di lapangan. 

 
Gambar 2.43 Koordinat Tanah Timbunan STA 0+825 
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Gambar 2.44 Detail Koordinat Tanah Timbunan 

c. Menghitung luas area tanah 

Perhitungan volume tanah dilakukan dengan menghitung irisan area tanah 

eksisting dengan area tanah desain. Hasil perhitungan yang diperoleh berupa 

luasan area tanah opname tanah timbunan. 

 
Gambar 2.45 Luasan Area Tanah Timbunan STA 0+825 

 
Gambar 2.46 Luas Area Tanah Timbunan STA 0+825 
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d. Menghitung volume tanah timbunan total 

Volume tanah timbunan diperoleh dari perhitungan rata-rata antara luas area 

antara 2 STA yang dikalikan dengan jarak antar STA. 

 
Gambar 2.47 Perhitungan Volume Timbunan Tanah Overpass STA 0+427 

2.5. Pelaksanaan K3L di Proyek 

Keselamatan dan kesehatan kerja (K3), juga biasa disebut kesehatan kerja, atau 

keselamatan kerja, adalah bidang multidisiplin yang berkaitan dengan keselamatan, 

kesehatan, dan kesejahteraan orang di tempat kerja (yaitu dalam pekerjaan ). Tujuan 

dari program keselamatan dan kesehatan kerja adalah untuk menumbuhkan 

lingkungan kerja yang aman dan sehat. K3 juga melindungi semua masyarakat umum 

yang mungkin terkena dampak lingkungan kerja. Contoh-contoh penerapan K3 di 

dalam proyek dimana penulis ditempatkan adalah: 
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1. Penggunaan Alat Pelindung Diri (APD) 

Alat pelindung diri, biasa disebut sebagai "APD", adalah peralatan yang 

dipakai untuk meminimalkan paparan bahaya yang menyebabkan cedera dan 

penyakit serius di tempat kerja. Cedera dan penyakit ini dapat terjadi akibat 

kontak dengan bahan kimia, radiologi, fisik, listrik, mekanik, atau bahaya di 

tempat kerja lainnya. APD yang terdapat dalam pekerjaan proyek ini meliputi: 

• Topi Keselamatan 

Topi keselamatan adalah jenis helm yang banyak digunakan di lingkungan 

kerja seperti lokasi industri atau konstruksi untuk melindungi kepala dari 

cedera akibat benda jatuh, benturan dengan benda lain, serpihan, hujan, dan 

sengatan listrik. Band suspensi di dalam helm menyebarkan berat helm dan 

kekuatan benturan di atas kepala. Suspensi juga menyediakan ruang sekitar 30 

mm (1,2 inci) antara cangkang helm dan kepala pemakainya, sehingga jika ada 

benda yang menabrak cangkang, kemungkinan benturannya kecil untuk 

diteruskan langsung ke tengkorak. Beberapa cangkang helm memiliki penguat 

garis tengah untuk meningkatkan ketahanan benturan 

 

 
Gambar 2.48 Topi keselamatan 
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• Rompi Safety (Hi Vis) 

Hi vis atau hi viz, adalah pakaian apa pun yang dikenakan yang sangat 

berpendar atau berwarna yang mudah terlihat dari latar belakang apa pun. Hal 

ini paling sering dipakai di daerah batang tubuh dan lengan tubuh. Peraturan 

kesehatan dan keselamatan sering mengharuskan penggunaan pakaian 

visibilitas tinggi karena merupakan bentuk alat pelindung diri. Banyak warna 

rompi visibilitas tinggi yang tersedia, dengan kuning dan oranye menjadi 

contoh yang paling umum. Warna selain kuning atau oranye mungkin tidak 

memberikan   pendaran yang memadai untuk kesesuaian dengan standar seperti 

ISO 20471. 

 
Gambar 2.49 Rompi keselamatan 

• Sepatu Safety 

Safety shoes adalah boot atau sepatu tahan lama yang memiliki pelindung di 

jari kaki yang melindungi kaki dari benda jatuh atau kompresi. Sepatu safety 

efektif menjaga kaki para pekerja industri agar aman dari benda tajam dan berat 

saat bekerja di pabrik. 

 
Gambar 2.50 Safety shoes 
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2. Alat Pemadam Api Ringan/APAR 

APAR adalah alat pemadaman yang dapat dijinjing/dibawa dan dioperasikan 

hanya oleh satu orang, berfungsi untuk mencegah dan memadamkan kebakaran 

yang masih kecil. Lebih baik lagi jika ada panduan penggunaan di sekitar lokasi 

APAR untuk membantu dalam proses penggunaan. 

 
Gambar 2.51 APAR 

3. Kotak P3K/ First Aid 

Kotak P3K adalah perlengkapan yang harus tersedia kapan saja dan di mana 

saja untuk menangani/memberikan pertolongan pertama saat terjadi 

cidera/sakit di tempat kerja. Kotak ini biasanya berisi kasa, perban, plester, 

kapas, kain segitiga, gunting, peniti, sarung tangan, masker, pinset, lampu 

senter, gelas untuk cuci mata, kantong plastik, aquades, povido iodine, alkohol, 

buku panduan P3K, buku catatan, dan daftar isi dari kotak P3K itu sendiri. 

 



 

34  

 
Gambar 2.52 Kotak P3K 

4. Safety Induction 

Pengenalan kepada pengunjung atau pekerja baru tentang K3L dan dasar 

bekerja dengan aman di lokasi kerja. Sebelum dilakukan induksi, biasanya 

dilaksanakan safety check terlebih dahulu, meliputi tes darah, tes tekanan darah, 

tes antigen, pengukuran tinggi badan, dan pengukuran berat badan. 

 

 
Gambar 2.53 Safety Induction pada Kantor 
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5. Safety Talk/Toolbox Meeting 

Safety briefing dilaksanakan sebelum pekerjaan dimulai dimana para pekerja 

digabungkan membentuk barisan menjadi satu oleh pengawas keamanan di 

lokasi kerja. Hal-hal yang dibahas meliputi membahas permasalahan terkait 

K3L, instruksi kerja, dan rencana kedepannya. 

 

 
Gambar 2.54 Safety Talk 

6. Poster-poster Himbauan 

Poster untuk semua personel kerja yang ada di lapangan/kantor. Poster berisi 

banyak himbauan/pencegahan terhadap covid-19, kebakaran, HIV/AIDS.  

 

 
Gambar 2.555 Poster-poster himbauan 
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 BAB III 

PERMASALAHAN DAN PENYELESAIAN 
 

3.1. Permasalahan Proyek dan Solusinya 

Dari hasil pengamatan, tinjauan, dan penugasan yang penulis kerjakan di 

Proyek Jalan Tol Tebing Tinggi-Parapat Seksi 4, permasalahan utama proyek adalah 

keterlambatan. 

3.1.1.  Keterlambatan Proyek 

  Proyek dapat dibilang sangat terlambat dan melenceng jauh dari jadwal 

pertama. Beberapa alasan yang menyebabkan proyek terlambat adalah: 

• Permasalahan pembebasan lahan yang menyebabkan tidak dapat dilaksanakan 

pekerjaan pembangunan di lapangan. 

• Curah hujan tinggi yang menyebabkan pekerjaan pembetonan tidak 

memungkinkan untuk dilakukan di lapangan. 

• Kekurangan alat berat yang menyebabkan kurang efektifnya pekerjaan di 

lapangan, dan tidak sesuai dengan penjadwalan. 

• Supply beton yang terbatas di batching plant yang menyebabkan pekerjaan 

pembetonan yang lambat. 

3.1.2. Solusi Permasalahan 

     Beberapa solusi yang diajukan untuk permasalahan yang terjadi di lapangan adalah 

sebagai berikut: 

• Solusi untuk permasalahan kekurangan alat berat adalah dengan menambah 

fleet alat hampar dan pemadat agar dapat digunakan di berbagai bagian proyek. 

• Solusi untuk supply beton yang terbatas dan menghambat jalannya proyek 

adalah dengan menambah supply pasir dan split ke batching plant.  

• Permasalahan pembebasan lahan harus menunggu penyelesaian dari pihak 

owner dikarenakan pembebasan lahan adalah tanggung jawab dari owner. 

Walau dengan berbagai pemecahan masalah dan mitigasinya di lapangan, proyek 

berjalan terlambat sehingga memaksakan kontrak proyek diberikan addendum untuk 

memperpanjang durasinya. Setiap kontrak addendum dapat dilihat pada tabel 3.1 : 

Tabel 3.1 Tanggal Addendum 

Addendum Tanggal 

Addendum 1 29 November 2019 

Addendum 2 23 Oktober 2020 

Addendum 3 09 Juni 2021 

Addendum 4 26 November 2021 

Addendum 5 25 November 2022 

Dengan adanya addendum, proyek diharapkan dapat menyelesaikan pekerjaan dengan 

penjadwalan yang baru. 

  



 

37  

BAB IV 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

4.1 Kesimpulan 

Dari hasil pengamatan, tinjauan, dan penugasan yang penulis kerjakan di 

Proyek Jalan Tol Tebing Tinggi-Parapat pemulis mendapatkan banyak pengalaman 

mengenai industri konstruksi. Beberapa kesimpulan yang dapat ditarik selama proses 

magang adalah: 

1. Proyek Tol Tebing Tinggi - Parapat (Seksi 4) Ruas Sarbelawan – Pematang 

Siantar  mengerjakan konstruksi jalan tol dengan rigid pavement mutu FS 45 

yang terbentang sejauh 28 km. Termasuk pekerjaan pembangunan plaza tol, 

pembangunan akses, dan pembangunan interchange. 

2. Dalam proses magang, penulis mendapatkan banyak pengalaman dengan 

mengamati secara langsung di lapangan pekerjaan rigid pavement hingga test 

tanah dan berinteraksi dengan berbagai orang yang ada di lapangan. 

3. Penugasan meliputi penugasan perhitungan volume lapis drainase, volume lean 

concrete, volume rigid pavement, dan volume rambu. 

 

4.2 Saran 

Beberapa saran mengenai Proyek Tol Tebing Tinggi – Parapat Seksi 4 di 

antaranya:  

1. Pencegahan penyebaran  COVID-19 sebaiknya kasus harian COVID-19 

sedang mengalami peningkatan. Hal ini dapat berupa kesadaran pribadi dalam 

penggunaan masker dan aturan mengenai penggunaan masker. Untuk fasilitas 

sanitasi dinilai sudah cukup mengingat kapasitas kamar mandi cukup dan 

sabun selalu tersedia di tempat cuci tangan. 

2. Kesadaran akan bahaya yang dapat terjadi selama proses pekerjaan perlu 

ditingkatkan. Para pekerja perlu meningkatkan kesadaran diri dengan 

melengkapi diri sesuai dengan protokol K3 yang ditetapkan untuk menjaga 

keselamatan diri, dan lingkungan. 
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LAMPIRAN 

Lampiran 1 Surat Persetujuan Magang
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Lampiran 2 Pengantar Persetujuan Magang 
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Lampiran 3 Dokumentasi Magang 

 

Foto Keterangan 

 

Setting campuran pada tower 

batching plant 

 

Penimbangan material pada aggregate 

bin 



 

41  

 

Excavator sedang menggali untuk 
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